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 kata (kata yang dikutip oleh kata sandang “al”). Ketentuan ini 
tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap 
dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya 
kecuali dikehendaki kata aslinya.  
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G. Vokal Pendek Berurutan dalam Satu Kata yang 













H. Kata sandang Alif + Lam 
1. Bila diikuti huruf Qomariyyah maka ditulis dengan 
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 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dinamika Foreign 
Direct Investment (FDI) di 13 negara di Middle East and North Africa 
(MENA) selama gejolak Arab Spring dalam periode penelitian tahun 
2011-2017. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode 
kuantitatif menggunakan data sekunder. Adapun teknis analisis data 
yang digunakan adalah System Generalized Method of Moment (Sys-
GMM). Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah  GDP Per Kapita, Ekspor, Kontrol Korupsi, Economic 
Freedom Index, dan variabel dependen yaitu FDI. Berdasarkan hasil 
uji wald menunjukkan bahwa seluruh variabel independen secara 
simultan berpengaruh signifikan terhadap FDI di 13 negara di MENA. 
Sedangkan berdasarkan hasil uji parsial menunjukkan bahwa variabel 
GDP Per Kapita secara positif dan signifikan mempengaruhi FDI. 
Variabel Kontrol Korupsi dan Economic Freedom Index terbukti 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap variabel FDI. Adapun 
variabel ekspor ditemukan tidak berpengaruh terhadap FDI.  
 
 



















 This research aims to analyze the dinamics of Foreign Direct 
Investment (FDI) in 13 countries in Middle East and North Africa 
(MENA) during the Arab Spring turmoil in the study period of 2011-
2017. This research was conducted using quantitative methods with 
secondary data. The technical analysis of the data used is the System 
Generalized Method of Moment (Sys-GMM). The independent 
variables used in this study are GDP Per Capita, Exports, Control of 
Corruption, Economic Freedom Index (EFI), and the dependent 
variable, namely FDI. Based on the results of the Wald test show that 
all independent variables simultaneously have a significant effect on 
FDI in 13 countries in MENA. Whereas, based on the partial test, it 
show that the GDP Per Capita variable positively and significantly 
influences FDI. Control of Corruption and Economic Freedom Index 
(EFI) are proven to have a negative and significant effent on FDI. As 
for the export variable found to have no effect on FDI. 
 
 

















A. Latar Belakang 
Revolusi Arab yang dikenal dengan istilah Arab Spring 
menjadi sorotan publik sejak pecah pada tahun 2011. Implikasi 
dari fenomena tersebut setidaknya meruntuhkan rezim di empat 
negara anggota Middle East and North Africa (MENA) yaitu 
Tunisia, Mesir, Libya dan Yaman (Agastya, 2013). Konflik ini 
bermula pada 17 Desember 2010 di Tunisia. Seorang tukang 
buah bernama Mohammed Bouazizi melakukan aksi protes 
dengan membakar dirinya setelah menerima perlakuan tidak adil 
dari pihak pemerintah setempat. Kejadian tersebut bertempat di 
Sidi Bouzid, yaitu wilayah dengan tingkat depresi tertinggi di 
Tunisia dimana pengangguran mencapai 40 persen (Ansani & 
Daniele, 2012).  
Tragedi yang terjadi kepada Mohammed Bouazizi 
menjadi cikal bakal dari runtuhnya rezim Zine el-Abidine Ben 
Ali yang telah berkuasa sejak 1987. Di awal tahun 2011, setelah 
runtuhnya rezim Ben Ali, guncangan serupa menyebar ke Mesir 
dan meruntuhkan rezim Hosni Mubarak yang telah berkuasa 
sejak 1981 (Agastya, 2013: 6) . Costello et al (2015) dalam 
penelitiannya menyimpulkan bahwa efek Arab Spring yang 





Meskipun begitu, terjadi perbedaan hasil yang diperoleh dari 
masing-masing revolusi di tiap negara. 
Beberapa negara berhasil menumbangkan rezim yang 
berkuasa melalui kudeta militer seperti di Tunisia, Mesir, Libya 
dan Yaman. Beberapa aksi protes lainnya seperti di Bahrain dan 
Oman berhasil diredam. Sedangkan negara yang rawan konflik 
seperti Suriah, dalam periode Arab Spring tidak mampu 
meruntuhkan kekuasaan Bashar Al-Assad (Agastya, 2013). 
Aksi protes yang berkecamuk di hampir seluruh wilayah 
MENA bukan tanpa alasan. Arab Barometer tahun 2012-2014 
mengeluarkan data terkait alasan yang memprakarsai aksi 
tersebut. Ia menyimpulkan bahwa faktor ekonomi dan korupsi 
menyumbang 64%. Selain itu, faktor keadilan ekonomi dan 
sosial menyumbang 57% yang disusul dengan faktor kebebasan 
politik sosial serta emansipasi menyumbang sekitar 42% 





     Gambar 1.1 Sebab-sebab Terjadinya Arab Spring Berdasarkan 
Survei di Wilayah MENA Periode 2012-2014 





Terlepas dari motif yang melatarbelakangi fenomena 
tersebut, kita dapat mengambil satu kesimpulan bahwa gerakan 
revolusi yang terjadi di wilayah MENA ini adalah sebuah 
bentuk ketidakpuasan masyarakat terhadap kondisi ekonomi 
politik saat itu. Namun, tidak seperti konteks revolusi yang 
menjadi “pintu” untuk mencapai sebuah tatanan sosial yang 
lebih baik, hasil yang diperoleh dari Arab Spring dinilai tidak 
sesuai dengan harapan. Ghanem (2016: 7) dalam bukunya yang 
berjudul  “The Arab Spring Five Years Later” menyatakan 
bahwa empat tahun setelah dimulainya revolusi Arab, hasilnya 
mengecewakan. Saat ini, kebanyakan orang mencoba untuk 
menghindari penggunaan istilah "Musim Semi Arab" 
dikarenakan sedikitnya hasil yang diperoleh dalam bidang 
reformasi demokrasi. Bahkan, di beberapa wilayah terdampak, 
revolusi tersebut memperburuk kondisi politik dan ekonomi. 
Menurut Indeks Kebebasan Ekonomi yang 
dipublikasikan oleh Heritage Foundation (2018) menyatakan 
bahwa secara keseluruhan, Indeks Kebebasan Ekonomi di 
wilayah MENA pada periode Musim Semi Arab (Arab Spring) 
mengalami fluktuasi. Pada tahun 2010 Indeks Kebebasan 
Ekonomi menunjukkan angka 60,4 persen sebelum mengalami 
fluktuasi tipis hingga menetap di angka 61,9 persen di tahun 
2017 (Heritage Foundation, 2018). Ketidakadilan dalam bidang 
ekonomi lebih dirasakan oleh kaum menengah yang terdiri dari 
pemuda-pemuda yang berpendidikan. Hal ini diakibatkan 





mampu memenuhi kebutuhan harian. Hal terseut juga didukung 
dengan buruknya fasilitas publik sehingga menyebabkan 
masyarakat semakin tidak puas dengan kinerja pemerintah 
(Ianchovichina, 2018: 45).  
      
 Gambar 1.2 Presentase Pengangguran di Wilayah MENA 
Periode 2010-2017 
 Sumber: Worldbank, data diolah.  
Sebagai wilayah yang rawan konflik, tentu bukan hal 
yang mengherankan ketika kondisi sosial politik yang terjadi 
juga berdampak pada pertumbuhan ekonomi di wilayah ini yang 
mengalami penurunan, dan secara langsung juga berdampak 
pada FDI. Namun, dalam beberapa kasus justru menemukan 
hasil yang sebaliknya seperti halnya Yordania. Selama Perang 
Teluk dan Perang Saudara di Suriah, kinerja ekonomi di 
Yordania memburuk. Berbanding terbalik dengan FDI yang 



















penelitian yang dilakukan oleh Fagersten (2015: 23) 
menyimpulkan, Musim Semi Arab yang bertepatan dengan 
krisis euro menunjukkan bahwa faktor dan peristiwa politik 
dapat membuat atau menghancurkan pasar dalam semalam, 
menjadikannya semakin penting bagi para pelaku komersial 
ketika berinvestasi di luar negeri. Pengambilalihan, gagal bayar 
pemerintah, kerusuhan sosial dan terorisme adalah contoh risiko 
politik yang memiliki implikasi besar terhadap kondisi bisnis. 
Perekonomian negara yang sempat ikut mengalami kritis 
tentunya memerlukan upaya ekstra agar kembali ke titik stabil . 
Al-Khouri (2015:50) menyatakan bawha kebutuhan untuk FDI 
dapat bervariasi di antara berbagai negara di wilayah MENA. Di 
negara-negara kaya sumber daya seperti GCC, pihak berwenang 
mengakui pentingnya FDI sebagai metode untuk 
mendiversifikasi ekonomi mereka jauh dari industri 
hidrokarbon, dan untuk mengurangi kerentanan mereka terhadap 
fluktuasi permintaan energi internasional. Negara miskin 
sumber daya, di sisi lain, membutuhkan FDI untuk mengurangi 
pengangguran, yang mengarah pada ketidakstabilan sosial dan 
politik dan mengurangi pertumbuhan ekonomi. FDI dianggap 
sebagai mesin untuk pertumbuhan di negara tuan rumah dan 
karenanya memiliki kepentingan yang signifikan (Moussa, 
Caha, & Karagoz, 2016: 3).  
Menurut Carkovic dan Levine (2002), FDI merupakan 





dengan sumber modal lainnya. Apabila dibandingkan dengan 
investasi portofolio, FDI memainkan peran penting dalam 
pengendalian atau kontrol yang kuat terhadap perusahaan-
perusahaan cabangnya diluar negeri. Sebuah perusahaan cabang 
akan dikendalikan secara ketat oleh perusahaan induknya yang 
menerima langsung masukan berupa keterampilan manajemen, 
rahasia-rahasia dagang perusahaan, teknologi, hak-hak pemakai 
nama merek dagang, serta instruksi mengenai pasar yang 
bagaimana seharusnya dijadikan sasaran dan sasaran bagaimana 
yang harus dihindari (Lindert dan Kindleberger,1993). 
    
Gambar1.3 Presentase FDI Inflow MENA terhadap GDP Tahun 
2010-2017 
Sumber: Worldbank, data diolah. 
Selama gejolak revolusi Arab, terjadi penurunan tren 
presentase IFDI terhadap GDP di wilayah MENA secara 




















angka 3,18 persen setahun sebelum Arab Spring yaitu tahun 
2010, terus mengalami penurunan hingga mencapai angka 
terendah yaitu 1,5 persen di tahun 2015. Meskipun sempat 
mengalami peningkatan dalam dua tahun setelahnya, namun 
angka tersebut kembali menurun hingga mencapai 1,73 persen 
di tahun 2017 (Worldbank, 2019). 
 Di sisi lain, krisis moral yang merajalela di MENA 
adalah tingginya angka korupsi. Hal ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Transparency International 
(2011) yang menyatakan bahwa 36% warga negara-negara Arab 
berulang kali membayar suap kepada pegawai negeri sipil. Hasil 
penelitian tersebut juga menemukan bahwa di negara-negara 
pengimpor minyak seperti halnya  MENA, korupsi pada 
dasarnya diwujudkan dalam sektor publik dan administrasi. 
Untuk menjelaskan hubungan korupsi dan IFDI, Quazi (2014) 
telah menggunakan metodologi data panel GLS di Asia Timur 
dan Asia Selatan selama periode 1995-2011. Temuannya 
menunjukkan bahwa korupsi berdampak negatif terhadap 
tingkat FDI. 
Moussa, Caha dan Karagoz  (2016) lebih lanjut meneliti 
dampak kebebasan ekonomi pada arus masuk FDI secara global 
dengan mempertimbangkan daerah-daerah yang sering 
diabaikan seperti Sub-Sahara, Pasca-Soviet, dan negara-negara 
yang terkena dampak konflik menggunakan analisis data panel. 





dipengaruhi oleh perdagangan domestik dan eksternal (impor 
dan ekspor), serta tingkat kebebasan ekonomi negara-negara 
dalam model efek tetap. Sedangkan atas dasar regional, analisis 
ini mendapatkan koefisien signifikan untuk variabel kebebasan 
ekonomi (Moussa, Caha, & Karagoz, 2016: 9). 
Tim Rogmans Haico Ebbers (2013) dalam penelitiannya 
menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi aliran FDI ke 16 
negara di wilayah MENA menggunakan model ekonometrik 
dengan 5 variabel independen. Variabel independen yang 
digunakan yaitu Cadangan Energi, GDP per Kapita, Ekspor 
Manufaktur, Tingkat Risiko Politik dan Harga Minyak. Hasil 
penelitian ini menunjukkan PDB per kapita dan ekspor 
manufaktur dalam menentukan aliran FDI adalah positif, 
sedangkan risiko lingkungan tidak signifikan atau bahkan 
positif.  Adapun Cadangan energi yang diproksikan dengan 
cadangan minyak dan gas berdampak negatif pada aliran masuk 
FDI. Di sisi lain, Peran harga minyak dunia pada arus masuk 
FDI terbukti positif di negara-negara OPEC dan non-OPEC. 
Secara umum juga diakui bahwa dinamika FDI dan 
kinerja ekonomi, secara umum, tergantung pada faktor-faktor 
fundamental tertentu seperti sifat kerangka kerja peraturan dan 
kelembagaan yang dihadapi oleh bisnis. Secara rasional, 
umumnya menunjukkan bahwa tanpa lingkungan kelembagaan 
yang stabil dan kerangka kerja peraturan yang dapat diprediksi, 





yang signifikan (Fofana, 2014: 400).  Markusen (2004) 
menemukan bahwa rendahnya daya tarik negara-negara 
berkembang untuk FDI adalah karena kurangnya infrastruktur 
yang memadai (fisik, kelembagaan, dan hukum). Dia juga 
menjelaskan tidak menariknya negara-negara kurang 
berkembang untuk FDI dengan tidak adanya (atau kelemahan) 
permintaan (yaitu kurangnya daya serap untuk produk-produk 
yang diproduksi oleh MNEs) dan faktor-faktor pasokan seperti 
tidak adanya sumber daya manusia terampil yang dapat 
dipekerjakan.  
Merujuk pada dampak fenomena Arab Spring baik 
dalam bentuk data serta penelitian-penelitian yang telah 
dilakukan sebelumnya, maka penulis merasa perlu untuk 
meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi FDI di wilayah 
MENA dalam rentang tahun 2011 sampai 2017. Oleh karena itu, 
penulis tertarik menulis skripsi dengan judul “DINAMIKA 
FOREIGN DIRECT INVESTMENT (FDI) DI MIDDLE 
EAST AND NORTH AFRICA (MENA) SELAMA PERIODE 
ARAB SPRING TAHUN 2011-2017”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Mengacu pada latar belakang di atas, penulis menyusun 





1. Bagaimana pengaruh GDP Per Kapita terhadap FDI di 13 
negara di wilayan MENA selama periode Arab Spring 
tahun 2011-2017? 
2. Bagaimana pengaruh Ekspor terhadap FDI di 13 negara di 
MENA selama periode Arab Spring  tahun 2011-2017? 
3. Bagaimana pengaruh Kontrol Korupsi terhadap FDI di 13 
negara di wilayah MENA selama periode Arab Spring 
tahun 2011-2017? 
4. Bagaimana pengaruh Economic Freedom Index (EFI) 
terhadap FDI di 13 negara di wilayah MENA selama 
periode Arab Spring tahun 2011-2017? 
 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Sesuai dengan latar belakang serta uraian rumusan 
masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Untuk menganalisis pengaruh GDP Per Kapita terhadap FDI 
di 13 negara wilayah MENA selama periode Arab Spring 
tahun 2011-2017. 
2. Untuk menganalisis pengaruh Ekspor terhadap FDI di 13 






3. Untuk menganalisis pengaruh Kontrol Korupsi terhadap FDI 
di 13 negara wilayah MENA selama periode Arab Spring 
tahun 2011-2017. 
4. Untuk menganalisis pengaruh Economic Freedom Index 
(EFI) terhadap FDI di 13 negara wilayah MENA selama 
periode Arab Spring tahun 2011-2017.  
Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Membantu penulis agar lebih mendalami dan memahami 
materi terkait ekonomi politik internasional.  
2. Menambah khazanah keilmuan yang digunakan sebagai 
referensi penelitian selanjutnya.  
3. Sebagai syarat dalam penyelesaian studi Strata 1 (S1) di 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI) UIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta.  
 
D. Sistematika Pembahasan 
Sistematika pembahasan dalam penelitian ini sama seperti 
pada umumnya yaitu terdiri dari 5 bab yang saling berkaitan. 
Bab 1 adalah pembahasan mengenai latar belakang penelitian 
serta hal-hal yang memicu penulis untuk meneliti terkait 
Analisis Regional Dinamika FDI di Wilayah MENA Selama 
Periode Arab Spring tahun 2011-2017. Mengacu pada latar 
belakang tersebut penulis memunculkan rumusan masalah yang 
akan menjadi langkah awal dalam proses penelitian. 
Bab 2 lebih spesifik membahas mengenai teori-teori yang 





telah dilakukan di tahun-tahun sebelumnya. Selanjutnya, penulis 
mengaitkan antara teori, penelitian terdahulu dan rencana 
penelitian ini dalam bentuk penyusunan hipotesis dan model 
penelitian. 
Bab ketiga adalah metode penelitian. Penulis memaparkan 
terkait jenis data, alat analisis serta variabel-variabel yang 
digunakan. Sehingga, penjelasan terkait proses penelitian dapat 
diketahui secara lebih mendetail. 
Bab 4 berkaitan dengan hasil dan pembahasan penelitian. 
Bab ini berisi penjelasan terkait hasil pengolahan data yang 
dilakukan serta analisis fenomena yang terjadi dalam kurun 
waktu tersebut. Sehingga, pertanyaan yang dipaparkan dalam 
rumusan masalah dapat terjawab. 
Bab kelima atau bab penutup berisi kesimpulan dari 
penelitian ini. Selain itu, bab ini juga berisi saran dan masukan 
penulis terhadap pihak-pihak terkait yang bersinggungan 
langsung maupun tak langsung dengan penelitian tersebut. 
Penulis juga memberikan penjelasan singkat terkait kelemahan 
dari penelitian ini sehingga dapat menjadi pertimbangan pada 









Berdasarkan penelitian dengan metode Sys-GMM dan 
mengacu pada pembahasan yang telah dipaparkan di BAB 
sebelumnya melalui beberapa variabel yaitu Foreign Direct 
Investment (FDI), GDP Per Kapita, Ekspor, Kontrol Korupsi, 
dan Economic Freedom Index (EFI), maka diperoleh 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. GDP Per Kapita sebagai faktor yang mempengaruhi motif 
pencarian pangsa pasar mempengaruhi aliran masuk FDI 
ke wilayah MENA secara positif dan signifikan. Hal ini 
dapat terlihat dari kondisi sosial ekonomi di negara-negara 
MENA selama periode Arab Spring yang berdampak 
negatif terhadap perusahaan-perusahaan domestik. Aliran 
FDI yang terus menunjukkan tren peningkatan di tahun-
tahun sebelum terjadinya Arab Spring tiba-tiba mengalami 
penurunan yang fluktuatif hingga tahun 2017. Hal ini 
dipengaruhi oleh menurunnya GDP Per Kapita masyarakat 
selama periode tersebut. 
2. Ekspor tidak memiliki hubungan yang signifikan terhadap 
aliran FDI ke MENA. Hal ini dikarenakan potensi negara-
negara di wilayah MENA tidak seluruhnya tertuju pada 
sumber daya alam melainkan potensi pariwisata yang juga 





menginvestasikan dananya, tidak terpengaruh dengan 
besar kecilnya ekspor negara-negara tersebut.  
3. Hasil penelitian ini menyebutkan hubungan yang negatif 
dan signifikan antara variabel kontrol korupsi dengan 
aliran FDI ke wilayah MENA. Tingginya angka korupsi di 
wilayah MENA didukung oleh minimnya kualitas fasilitas 
umum dan minimnya kinerja pegawai negeri sipil. Hal ini 
memunculkan paradoks di kalangan masyarakat sebagai 
bukti kekecewaan terhadap kondisi pemerintahan di 
wilayah tersebut. Tentunya, dengan tingginya korupsi di 
wilayah ini, menurunkan minat investor untuk 
menginvestasikan dananya ke wilayah tersebut 
dikarenakan biaya administrasi yang besar.  
4. Economic Freedom Index (EFI) menunjukkan hasil yang 
bertentangan dengan hipotesis awal. EFI menunjukkan 
hasil yang negatif dan signifikan terhadap aliran FDI ke 
wilayah MENA. Kemampuan untuk memonopoli pasar 
memungkinkan suatu perusahaan mampu bertahan di 
tengah krisis dan mengambil sebanyak mungkin sumber 
daya yang dibutuhkan dengan biaya yang sedikit. Hal ini 
terbukti dari tingginya angka pengangguran di wilayah 
MENA yang memungkinkan perusahaan untuk menyerap 
jumlah tenaga kerja yang diinginkan dengan upah yang 
minim. Kondisi negara yang dilanda krisis juga 





memperoleh FDI yang dibutuhkan demi produktifitas 
ekonomi negara. 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang telah dijelaskan 
sebelumnya, maka penelitian ini memberikan beberapa saran 
yang dirasa perlu agar dijadikan bahan pertimbangan bagi 
akademisi dalam melakukan penelitian-penelitian selanjutnya 
dan pihak yang berwenang untuk meningkatkan FDI guna 
mendukung perekonomian domestik, antara lain sebagai 
berikut: 
1. Bagi pemerintah selaku regulator, diharapkan membuat 
pertimbangan yang matang dan menciptakan tolak ukur 
yang sesuai guna mengatur tinggi rendahnya tingkat 
penerimaan FDI ke dalam negara masing-masing.  
2. Potensi-potensi yang dimiliki oleh negara diharapkan agar 
digunakan dengan sebaik-baiknya guna mencapai 
kesejahteraan yang diinginkan. Praktik korupsi yang 
merajalela di wilayah masing-masing juga perlu untuk 
segera di selesaikan, tidak hanya untuk mencapai 
keamanan dan keadilan bersama, namun juga untuk 
menjaga stabilitas ekonomi di negara tersebut. 
3. Penelitian terkait FDI ke wilayah MENA cukup banyak, 
namun masih perlu untuk dikaji ulang baik dari segi 
indikator yang digunakan maupun pemahaman mendalam 
tentang kondisi sosial politiknya. Jika memungkinkan, data 





diklasifikasikan berdasarkan ciri dan kategori negara-
negara tersebut. Hal tersebut dirasa perlu untuk 
mendapatkan hasil yang lebih baik dalam menjelaskan 
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Lampiran 1: Penelitian Terdahulu 
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148 - 166 
Determinants of 
foreign direct and 
indirect investment 
in the MENA region 
Y1 = FDI 
Y2 = FPI 
X1 = Economic 
Risk 
X2 = Trade 
Openness 
X3 = Political Risk 
(Law and order, 
ethnic tension dan 
internal conflict) 
 
Metode analisis:  
GMM 
Negara yang telah memiliki 
FDI akan menarik lebih 
banyak FDI di masa yang akan 
datang. Risiko ekonomi 
mempengaruhi FDI secara 
negatif dan signifikan. Adapun 
Keterbukaan pasar 
mempengaruhi FDI secara 
positif dan signifikan. Adapun 
Risik Politik (law and order, 
ethnic tension, internal 
conflict) juga mempengaruhi 







Y = IFDI 
X1 = Economic 
Analisis global menunjukkan 
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Impact on FDI: New 
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X2  = Pertumbuhan 
PDB 
X3 = Impor dan 
Ekspor per PDB 
X4 = Perdagangan 
per PDB 
X5 = Inflasi 
X6 = Suku Bunga 
 
Metode analisis: 
Regresi data panel  
dipengaruhi oleh perdagangan 
domestik dan eksternal (impor 
dan ekspor), serta tingkat 
kebebasan ekonomi negara-
negara dalam model efek 
tetap. Dalam sampel Eropa, 
EFI memperoleh besaran 
kebebasan ekonomi terbesar 
dengan model gabungan di 
mana satu unit peningkatan 
EFI menambah FDI sebesar 
0,17. Sampel Sub-Sahara 
mengikutinya dengan estimasi 
dampak 0,14, yang dihasilkan 
dengan model efek tetap, 
menyiratkan pentingnya EFI di 
wilayah tersebut.  
3. Dalila Chenaf 








The Effect of 
Macroeconomic 
Instability on FDI 
Flows: A Grafity 
Estimation of The 
Impact of Regional 
Integration in The 
Y = IFDI 
X1 = GDP 
Perkapita 
X2 = Jarak 
X3 = Ukuran 
ekonomi pasar 
D1 = Kedekatan 
Integrasi ekonomi melalui 
perdagangan regional atau 
perjanjian bilateral dan 
investasi tidak serta merta 
meningkatkan kapasitas 
negara-negara berkembang 











Regresi data panel 
vertikal. Di satu sisi, 
pengurangan biaya transaksi 
ekonomi mikro dan 
peningkatan ukuran pasar 
regional yang didorong oleh 
RTA dan BIT cenderung 
meningkatkan tingkat FDI ke 
ekonomi MENA, tetapi hanya 
dalam kasus integrasi 
perdagangan Selatan-Selatan. 
Perjanjian perdagangan Utara-
Selatan, yang paling mungkin 
untuk mengeluarkan investasi 
vertikal ke negara-negara 
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Modeling 37 
(2015) 875–890 
The Motives for 
inward FDI Into 
Sub-Saharan 
African countries 
Y = FDI 
X1 = PDB 
Perkapita 
X2 = Sewa Sumber 
Daya Alam 
X3 = Insfrastruktur 
X4 = Biaya bahan 
bakar 
X5 = 
Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa ukuran 
pasar, pengembalian modal, 
modal manusia dan 
keterbukaan perdagangan 
memiliki hubungan positif dan 
signifikan dengan FDI. Di sisi 
lain, sewa dari sumber daya 





X6 = Keterbukaan 
perdagangan 
X7 = Tingkat 
partisipasi 
X8 = Korupsi 
X9 = Inflasi 





Metode analisis:  
Regresi Gabungan 
OLS, efek tetap, 
GMM  
biaya bahan bakar memiliki 
hubungan negatif dan 
signifikan dengan FDI. 
Temuan juga menunjukkan 
bahwa arus masuk FDI baru-
baru ini di SSA telah 
dimotivasi oleh aset strategis 
dan bahwa kelompok sub-
regional di SSA berbeda 
secara struktural dan perilaku 
dalam penentu FDI mereka. 
Singkatnya, kegiatan FDI 
terbaru di SSA dimotivasi oleh 
pasar, efisiensi dan variabel 
pencarian aset strategis tetapi 
tidak oleh pencarian sumber 
daya. 
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Does economic 
freedom in host 
countries lead to 
increased foreign 
direct investment? 
Y = IFDI 
X1 = Hambatan 
Perdagangan dan 
Investasi 
X2 = Manajemen 
Ekonomi 
X3 = Partisipasi 
Hasil  penelitian ini 
menunjukkan bahwa 
lingkungan kelembagaan suatu 
negara, dalam bentuk 
kebebasan ekonomi dan 
politik, penting dalam 




X4 = Tingkat 
Intervensi Negara 
dan Korupsi 
X5 = Upah dan 
harga 




Regresi data panel 
aliran modal asing ke suatu 
negara dan tindakan dan 
perilaku pemerintah 
mempengaruhi daya tarik 
lingkungan nasional sebagai 
tujuan FDI. Manajemen 
Ekonomi, Tingkat partisipasi 
pemerintah dalam 
perekonomian, campur tangan 
negara dan korupsi dan Upah 
dan Harga, yang kami gunakan 
dalam penelitian ini ditemukan 
mempengaruhi secara positif 
dan signifikan aliran masuk 
FDI. Adapun perdagangan dan 
investasi ditemukan tidak 
mempengaruhi aliran masuk 
FDI. Selain itu, Suara dan 
Pertanggungjawaban, ukuran 
Kebebasan Politik, secara 
positif terkait dengan arus 
masuk FDI. Dengan demikian, 
kebebasan ekonomi dan politik 
merupakan komponen penting 
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dari lingkungan kelembagaan 
suatu negara yang 
memengaruhi keputusan 
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Y = IFDI 
X1 = Suara dan 
Akuntabilitas 
X2 = Stabilitas 
politik & tidak 
adanya kekerasan 
X3 = Efekivitas 
pemerintah 
X4 = Kualitas 
peraturan 
X5 = Aturan 
hukum 
X6 = Kontrol 
korupsi 





Penelitian ini menunjukkan 
bahwa kualitas kelembagaan 
ekonomi dan suara dan 
akuntabilitas adalah faktor 
penting dalam menarik aliran 
FDI ke Aljazair dalam jangka 
panjang. ada hubungan jangka 
panjang antara variabel-
variabel berikut: arus masuk 
FDI, kualitas kelembagaan 
ekonomi, (efektivitas 
pemerintah dan suara dan 
akuntabilitas yang 
mencerminkan kualitas 
kelembagaan politik), menurut 
persamaan kointegrasi, EIQ 
dan VA memiliki harapan 
dampak positif pada aliran 






berdampak negatif terhadap 
FDI ke dalam. Selain itu, 
model koreksi kesalahan 
vektor (VECM) 
mengkonfirmasi adanya 
hubungan jangka panjang 
antara aliran masuk FDI, 
Indeks Kebebasan Ekonomi, 
Efektivitas pemerintah dan 
Suara dan akuntabilitas. 
Adapun efektivitas pemerintah 
memiliki dampak jangka 
pendek yang positif dan 
signifikan terhadap aliran 
masuk FDI pada tingkat 
signifikansi 10%. Di sisi lain 
Indeks Kebebasan Ekonomi 
dan Suara & Akuntabilitas 
tampaknya memiliki efek 
negatif yang tidak terduga. 
 







The Determinants of 
Foreign Direct 
Investment in the 
Middle East North 
Y = FDI 
X1 = GDP 
Perkapita 
X2 = Ekspor 
Hasil penelitian 
mengungkapkan PDB per 
kapita dan ekspor manufaktur 
dalam menentukan aliran FDI 
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Markets, Vol. 8 
Iss 3 pp. 240 - 257 
Africa Region manufaktur 
X3 = Tingkat 
Risiko Politik 
X4 = Cadangan 
energi 






adalah positif, sedangkan 
risiko lingkungan tidak 
signifikan atau bahkan positif.  
Adapun Cadangan energi yang 
diproksikan dengan cadangan 
minyak dan gas berdampak 
negatif pada aliran masuk FDI. 
Di sisi lain, Peran harga 
minyak dunia pada arus masuk 
FDI terbukti positif di negara-
negara OPEC dan non-OPEC.  






The Influence of 
Measures of 
Economic Freedom 
on FDI: A 
Comparison of 
Western Europe and 
Sub-Saharan Africa 
Y = FDI 
X1 = GDP 
X2 = Populasi 
X3 = Sewa SDA 
X4 = Economic 
Freedom Index  
 
Metode analisis:  
Regresi Data 
Panel 
Hasil penelitian ini 
mengungkapkan bahwa untuk 
Afrika dan Eropa, ukuran 
ekonomi (GDP dan populasi) 
secara statistik signifikan 
untuk daya tarik FDI. Selain 
itu, hasil empiris dari 
penelitian ini juga 
mengungkapkan bahwa 
variabel kelembagaan 
kebebasan ekonomi secara 
statistik signifikan dan penting 
dalam menarik FDI untuk 
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Eropa Barat dan Afrika Sub-
Sahara. Namun, variabel 
spesifik kebebasan ekonomi 
yang signifikan secara statistik 
bervariasi dengan tingkat 
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Growth and Foreign 
Direct Investment in 
US States 
Y = IFDI 
X1 = Kebebasan 
Ekonomi 
X2 = Pertumbuhan 
Ekonomi 








Regresi data panel 
Penelitian ini menemukan 
bahwa baik tingkat kebebasan 
ekonomi (untuk masing-
masing negara) yang diukur 
oleh Indeks Kebebasan 
Ekonomi dan tingkat 
pertumbuhan negara 
menunjukkan hubungan 
langsung dengan FDI. Selain 
itu, tingkat pengangguran dan 
pendapatan per kapita yang 
tinggi di suatu negara 
menyebabkan rendahnya 
tingkat FDI di negara tersebut. 
Selain itu, hubungan negatif 
antara tingkat pengangguran 
dan arus masuk FDI dapat 
dikaitkan dengan fakta bahwa 
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tingkat pengangguran yang 
tinggi dapat mengarah pada 
tingkat kejahatan yang tinggi, 
yang membuat pengusaha 
asing tidak mau mengambil 
risiko. 






Finance 44 (2018) 
332-339 
What determines 
FDI inflow to 
MENA countries? 




Y = IFDI 
X1 = PDB Minyak 









Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa pengaruh 
sumber daya alam diukur 
dengan PDB minyak pada 
tingkat agregat FDI adalah 
negatif dan signifikan. 
Sedangkan  hubungan FDI dan 
korupsi bervariasi antara 
sektor dan industri. Dampak 
korupsi adalah positif dan 
signifikan terhadap FDI 
minyak. Hasil ini 
mengkonfirmasi  hipotesis 
bahwa perusahaan asing lebih 
memilih untuk 
menginvestasikan uang 
mereka di daerah-daerah yang 
rusak yang memungkinkan 
mereka mengakses sumber 
daya dan pajak rendah. 
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Lampiran 2: Terjemah dari Bahasa Arab 
No Halaman Surah dan Ayat/Hadist Terjemah 
1. 12 Al-Baqarah [1]: 261-262 Perumpamaan orang-orang yang menginfakkan hartanya di 
jalan Allah seperti sebutir biji yang menumbuhkan tujuh 
tangkai, pada setiap tangkai ada seratus biji. Allah 
melipatgandakan bagi siapa yang dikehendaki, dan Allah 
Maha Luas, Maha Mengetahui. Orang yang menginfakkan 
hartanya di jalan Allah kemudian tidak mengirinya apa yang 
dia infakkan itu dengan menyebut-nyebutnya dan tidak 
menyakiti (perasaan penerima), mereka memperoleh pahala 
di sisi Tuhan mereka. Tidak ada rasa takut pada mereka dan 
mereka tidak bersedih hati. 
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2. 68 Adz-Dzariyat: 56  Dan tidaklah aku menciptakan jin dan manusia melainkan 
untuk mengabdi kepada-Ku 
3. 73 Al-Mulk: 15 Dialah Yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, maka 
berjalanlah di segala penjurunya dan makanlah sebahagian 









Lampiran 3: Data Penelitian 
  
Negara Tahun IFDI GDPP EKSPOR KOR EFI 
UEA 2011 -19 40434,370 89,780 0,58 67,800 
UEA 2012 34 42086,690 100,320 0,58 69,300 
UEA 2013 2 43315,140 100,630 0,67 71,100 
UEA 2014 12 44443,060 99,110 0,67 71,400 
UEA 2015 -23 39122,050 100,870 0,67 72,400 
UEA 2016 12 38517,800 101,003 0,67 72,600 
UEA 2017 8 40698,850 100,380 0,58 76,900 
Bahrain 2011 401 22512,160 99,420 0,42 77,700 
Bahrain 2012 98 23649,370 102,150 0,50 75,200 
Bahrain 2013 141 24737,170 104,810 0,50 75,500 
Bahrain 2014 -59 24983,380 96,050 0,50 75,100 
Bahrain 2015 -96 22688,880 82,420 0,42 73,400 
Bahrain 2016 275 22628,960 73,740 0,42 74,300 
Bahrain 2017 113 23739,160 75,440 0,42 68,500 
Algeria 2011 12 5432,410 38,790 0,33 52,400 





Algeria 2013 13 5471,120 33,210 0,33 49,600 
Algeria 2014 -11 5466,420 30,220 0,33 50,800 
Algeria 2015 -136 4162,850 23,170 0,33 48,900 
Algeria 2016 -405 3943,500 20,860 0,33 50,100 
Algeria 2017 -27 4055,250 22,640 0,33 46,500 
Mesir 2011 -108 2747,480 20,570 0,33 59,100 
Mesir 2012 -680 3181,440 16,400 0,33 57,900 
Mesir 2013 50 3213,390 17,020 0,33 54,800 
Mesir 2014 10 3327,750 14,240 0,33 52,900 
Mesir 2015 50 3547,710 13,180 0,33 55,200 
Mesir 2016 17 3479,280 10,340 0,33 56,000 
Mesir 2017 -9 2412,730 15,820 0,33 52,600 
Israel 2011 24 33701,490 35,990 0,58 68,500 
Israel 2012 4 32543,640 36,009 0,58 67,800 
Israel 2013 31 36343,900 33,680 0,58 66,900 
Israel 2014 -49 37733,860 32,408 0,58 68,400 
Israel 2015 87 35855,270 31,306 0,58 70,500 
Israel 2016 6 37371,630 29,940 0,58 70,700 





Yordania 2011 -12 3807,320 47,650 0,50 68,900 
Yordania 2012 4 3870,750 46,250 0,42 69,900 
Yordania 2013 26 3992,870 42,350 0,42 70,400 
Yordania 2014 12 4066,940 43,330 0,50 69,200 
Yordania 2015 -27 4096,100 37,590 0,50 69,300 
Yordania 2016 -3 4087,940 35,140 0,50 68,300 
Yordania 2017 31 4129,750 35,680 0,50 66,700 
Kuwait 2011 150 48268,590 73,220 0,50 64,900 
Kuwait 2012 -12 51264,070 74,730 0,42 62,500 
Kuwait 2013 -50 48399,807 70,860 0,42 63,100 
Kuwait 2014 -66 42996,310 69 0,50 62,300 
Kuwait 2015 -41 29109,070 53,760 0,50 62,500 
Kuwait 2016 3 27368,290 48,230 0,50 62,700 
Kuwait 2017 -61 29040,360 50,140 0,42 65,100 
Lebanon 2011 -27 8734,190 36,940 0,33 59,500 
Lebanon 2012 -1 8959,260 34,090 0,25 60,100 
Lebanon 2013 -14 8807,901 32,360 0,25 59,500 
Lebanon 2014 8 8660,040 26,660 0,25 59,400 
Lebanon 2015 -25 8529,510 26,090 0,33 59,300 
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Lebanon 2016 19 8571,130 23,950 0,33 59,500 
Lebanon 2017 0 8808,590 23,930 0,25 53,300 
Maroko 2011 103 3039,920 34,700 0,50 59,600 
Maroko 2012 13 2904,750 34,930 0,33 60,200 
Maroko 2013 18 3111,760 32,780 0,33 59,600 
Maroko 2014 5 3160,250 34,630 0,42 58,300 
Maroko 2015 -8 2863,890 34,800 0,42 60,100 
Maroko 2016 -29 2885,490 35,170 0,50 61,300 
Maroko 2017 16 3022,930 37,110 0,50 61,500 
Oman 2011 31 20986,080 72,910 0,42 69,800 
Oman 2012 -16 22134,801 71,490 0,42 67,900 
Oman 2013 18 21227,210 75,370 0,42 68,100 
Oman 2014 -20 20469,140 70,250 0,50 67,400 
Oman 2015 -269 16410,610 56,700 0,50 66,700 
Oman 2016 -204 14902,830 47,080 0,50 67,100 
Oman 2017 29 15267,440 52,120 0,50 62,100 
Qatar 2011 -80 85948,070 72,620 0,42 70,500 
Qatar 2012 -58 88564,820 76,470 0,50 71,300 
Qatar 2013 -312 88304,880 72,720 0,50 71,300 
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Qatar 2014 -224 86852,710 68,000 0,67 71,200 
Qatar 2015 3 65177,230 57,060 0,67 70,800 
Qatar 2016 -28 59044,250 47,710 0,67 70,700 
Qatar 2017 27 63249,420 51,040 0,58 73,100 
Arab 
Saudi 
2011 -44 23770,750 56,050 0,42 66,200 
Arab 
Saudi 
2012 -25 25303,090 54,270 0,42 62,500 
Arab 
Saudi 
2013 -27 24934,390 51,920 0,42 60,600 
Arab 
Saudi 
2014 -10 24575,400 46,870 0,50 62,200 
Arab 
Saudi 
2015 2 20732,860 33,320 0,50 62,100 
Arab 
Saudi 
2016 -8 19982,080 31,140 0,50 62,100 
Arab 
Saudi 
2017 -81 20849,290 34,840 0,58 64,400 
Tunisia 2011 -68 4256,910 48,530 0,50 58,500 
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Tunisia 2012 259 4137,550 48,550 0,42 58,600 
Tunisia 2013 -32 4199,080 46,970 0,42 57,000 
Tunisia 2014 -3 4274,290 44,920 0,42 57,300 
Tunisia 2015 -5 3827,730 40,090 0,42 57,700 
Tunisia 2016 -36 3666,360 39,100 0,42 57,600 
Tunisia 2017 30 3464,420 43,540 0,42 55,700 
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Lampiran 2: Hasil Estimasi Sys-GMM 
 Standard: _cons
 GMM-type: LD.IFDI
Instruments for level equation
  Standard: D.ln_GDPP D.EKSPOR D.KOR D.EFI
 GMM-type: L(2/.).IFDI
Instruments for differenced equation
  errors are recommended.
Warning: gmm two-step standard errors are biased; robust standard 
 _cons  -721.4877  119.0355  -6.06  0.000  -954.7929  -488.1824
 EFI  -11.16977  3.015796  -3.70  0.000  -17.08062  -5.258916
 KOR  -395.1486  126.8849  -3.11  0.002  -643.8385  -146.4587
 EKSPOR  -.8317395  .4312654  -1.93  0.054  -1.677004  .0135252
 ln_GDPP  168.5689  28.86847  5.84  0.000  111.9877  225.1501
 L1.  -.0003024  .0309141  -0.01  0.992  -.0608929  .0602881
 IFDI 
 IFDI  Coef.  Std. Err.  z  P>|z|  [95% Conf. Interval]
Two-step results
 Prob > chi2  =  0.0000
Number of instruments =  25  Wald chi2(5)  =  396.35
 max =  6
 avg =  6
 Obs per group:  min =  6
Time variable: Tahun
Group variable: idkap   Number of groups  =  13
System dynamic panel-data estimation  Number of obs   =  78
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Lampiran 3: Hasil Uji Sargan 
Lampiran 4: Hasil Statistik Arellano-Bond 
 Prob > chi2  =  0.9987
 chi2(19)   =  5.596316
 H0: overidentifying restrictions are valid
Sargan test of overidentifying restrictions
. estat sargan
 H0: no autocorrelation 
 2  -1.5842  0.1132 
 1  -1.8602  0.0629 
 Order  z  Prob > z 
Arellano-Bond test for zero autocorrelation in first-differenced errors
. estat abond
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